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ABSTRAK 
 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH(BUS)  
DIINDONESIA DENGAN PENDEKATAN RISK PROFILE, GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, EARNINGS AND CAPITAL (RGEC) 
PERIODE 2013-2017 
 
Kenaikan jumlah asset perbankan syariah di Indonesia dari tahun 2013-2017 
membuktikan bahwa kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia juga 
mengalami peningkatan. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Bank Indonesia (BI) sebagai Bank 
Sentral mengeluarkan peraturan No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank dengan RGEC.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan bank umum syariah 
di Indonesia periode 2013-2017 dengan menggunakan pendekatan Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC). Berkaitan dengan indikator 
Risk Profile rasio yang digunakan adalah Net Performing Financing (NPF) dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR). Indikator Good Corporate Governancepenilaian 
yang dilakukan adalah dengan menilai 11 aspek manajemen (self assessment). 
Indikator Earnings rasio yang digunakan adalah Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE) dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
Sementara, indikator Capital rasio yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan data 
sekunder berupa laporan keuangan (annual report) BUS periode 2013-2017. Sampel 
dalam penelitian ini adalah lima (5) BUS yang terdaftar di BI sebagai Bank Devisa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diketahui bahwa Risk 
Profile pada BUS mendapatkan predikat “Baik”, hal ini terjadi karena BUS dalam 
menyeleksi calon nasabahnya dan mengelola likuiditasnya secara baik sehingga dapat 
mengcover pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. Good Corporate 
Governance pada BUS dalam menilai 11 aspek/self assessment mendapatkan predikat 
“Sangat Baik”, yang berarti BUS di Indonesia dalam menciptakan system 
pengendalian dan keseimbangan dalam mencegah penyalahgunaan sumber daya dan 
perusahaannya mengalami pertumbuhan yang sangat baik dari segi manajemen 
stakeholder nya. Earnings pada BUS mendapatkan predikat “Baik”, yang berarti 
BUS di Indonesia sudah mampu menghasilkan laba/keuntungan bersih dari kegiatan 
operasionalnya. Capital pada BUS mendapat predikat “Sangat Baik”, hal ini terjadi 
karena jumlah modal yang dimiliki oleh BUS dapat mengendalikan dan menutupi 
risiko yang tidak terduga sebagai cadangan pada saat terjadi krisis perbankan. Dari 
hasil yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan BUS di 
Indonesia periode 2013-2017 dalam keadaan yang Baik. 
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Umum Syariah, Metode RGEC. 
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MOTTO 
 
                          
“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan 
mereka tidak dirugikan”. (QS. Al-Ahqaf[46]:19)1 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma 
Examedia Arkanleema), h. 504. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia Dengan Pendekatan Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC) Periode 2013- 
2017”.Sebelum menguraikan pembahasan penelitian dengan judul tersebut, 
terlebih dahulu akan dijelaskan berbagai istilah yang terdapat pada 
penelitian ini agar tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca. 
Dalam penegasan judul ini akan dijelaskan secara umum cakupan penelitian 
serta membatasi arti kalimat dalam penulisan agar makna yang dimaksud 
dapat digambarkan dengan jelas. 
1. Analisis Kinerja Keuanganadalahsuatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar.
1
 
2. Bank Umum Syariah (BUS)adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.
2
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 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2. 
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Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), h. 2. 
2 
 
 
 
3. Metode RGECadalah metode penelitian tingkat kesehatan bank 
sebagaimana yang telah disebutkan pada PBI Nomor 13/1/PBI/2011 
tentang penilaian tingkat kesehatan Bank Umum, bahwa Bank Umum 
wajib melakukan penilaian sendiri (self assesment) Tingkat Kesehatan 
Bank dengan menggunakan risiko. RGEC yaitu singkatan dari Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. 
3
 
Berdasarkan uraian penegasan judul di atas, maksud judul skripsi ini 
adalah untuk menguraikan suatu pokok atas berbagai bagiannya untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan dengan 
membandingkan suatu besaran dengan besaran standar. Menganalisis 
laporan keuangan yang pada dasarnya dilakukan untuk melakukan evaluasi 
kinerja di masa lalu, dengan berbagai analisis guna meningkatkan kinerja 
perusahaan di waktu yang akan datang. Dengan objek penelitian Bank 
Umum Syariah yang dapat melakukan transaksi mata uang asing (valas) 
pada kegiatan perbankannya. Metode pendekatan yang digunakan adalah 
Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Secara objektif, penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia yang terdaftar pada Bank Indonesia yang berjumlah 
14 BUS. Di dalam penelitian ini penulis mengambil limaBank Umum 
Syariah untuk dijadikan objek penelitian, kelima BUS ini merupakan 
                                                             
3
 Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum 
3 
Bank Syariah Devisa. Kelima BUS ditunjuk oleh Bank Indonesia untuk 
dapat melakukan kegiatan usaha perbankan dalam valuta asing. Kelima 
BUS tersebut diantaranya: PT. Bank Muamalat Tbk., PT. Bank Mega 
Syariah, PT. Bank Maybank Syariah Indonesia, PT. BNI Syariah, dan 
PT. Bank Syariah Mandiri. Kelima Bank Syariah Devisa tersebut, dapat 
menawarkan jasa – jasa bank yang berkaitan dengan mata uang asing 
seperti transfer keluar negeri, jual beli valuta asing, transaksi eksport 
import, dan jasa – jasa valuta asing lainnya. Banyak persyaratan yang 
harus dipenuhi sebelum suatu bank non devisa dapat diberikan izin untuk 
menjadi bank devisa. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbandingan yang signifikan mengenai kinerja keuangan pada 
kelima Bank Syariah Devisa tersebut.  
2. Alasan Subjektif 
a. Pokok pembahasan penelitian ini sesuai dengan ilmu yang dipelajari 
penulis di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan 
Syariah di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Bahasan 
tersebut juga merupakan kajian keilmuan yang berkaitan dengan Bank 
dan Lembaga Keuangan lainnya, khususnya Analisis Keuangan Bank 
Syariah. 
b. Penelitian ini dapat diselesaikan dengan menggunakan literatur dan 
sumber – sumber yang dibutuhkan yang tersedia di perpustakaan, 
4 
 
 
 
jurnal, artikel, maupun di website resmi bank yang bersangkutan 
mengenai laporan keuangan yang sudah diaudit dan dipublikasikan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Perbankan Syariah dalam peristilahan Internasional dikenal sebagai 
Islamic Banking. Perbankan yang berbasis Islam adalah suatu sistem dan 
lembaga perbankan yang perkembangannya berlandaskan pada hukum 
Islam (Syariah). Dalam proses perkembangannya ini, perbankan syariah 
dilarang untuk memberi pinjaman dan memungut bunga (Riba) dalam 
pinjaman serta dilarangnya untuk berinvestasi atau memberikan pinjaman 
modal pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram)berdasarkan agama 
Islam. Salah satu landasan hukum Islam tentang perbankan syariah yang 
mengharamkan bunga adalah firman Allah SWT: 
                        
         
Artinya : 
    “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat gandadan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.”(QS. Ali „Imran [3]: 130) 
 
Perkembangan bank syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya 
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991. Adanya kebijakan pemerintah 
tentang deregulasi diakui telah banyak membawa perubahan dalam sistem 
manajemen perbankan di Indonesia. Terbukti Bank Muamalat Indonesia 
5 
menyalurkan pembiayaan Rp 392 naik menjadi Rp 527 milyar pada tahun 
1999.
4
 
Peraturan perundang-undangan tentang Perbankan Syariah diatur dalam 
UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan berdasarkan prinsip bagi hasil. 
Kemudian UU No. 10 Tahun 1998, diperbaharui lagi dengan lahirnya UU 
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yakni menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS).
5
 
Negara Indonesia merupakan sebagai negara yang menganut Dual 
Banking System perbankan yakni Perbankan Konvensional dan Perbankan 
Syariah. Pemerintah mendorong pengembangan kedua sistem secara 
bersama-sama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat banyak. Berdasarkan 
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) jumlah perbankan syariah  di Indoneia 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dari tahun 2013-2017 mengalami 
pertumbuhan yang cukup progresif. Pertumbuhan perbankan syariah dapat 
dilihat pada gambar 1.1. 
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 Mentari Anggraini, et. al, "Analisis Kinerja Keuangan Bank Konvensional Dan Bank 
Syariah Dengan Menggunakan Pendekatan RGEC ".Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 27  No. 1 
(Oktober 2015), h. 2.  
5
Muhammad, Bank Syariah: Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 34. 
6 
 
 
 
 
Gambar 1.1Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah Indonesia 
Sumber:Statistik Perbankan Syariah, 2017 
Dapat dilihat dari gambar di atas, pertumbuhan perbankan syariah 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dari data di atas terlihat bahwa aset 
perbankan syariah dari tahun 2013-2017 mengalami peningkatan yang 
cukup pesat. Pada tahun 2013, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat aset 
perbankan syariah yang terdiri 11 BUS, 23 UUS dan 163 BPRS hanya 
sebesar Rp 242 triliun, atau di bawah proyeksi dengan skenario pesimis 
yang ditetapkan Rp 257 triliun. Hal itu disebabkan karena market share 
perbankan syariah terhadap total perbankan di Indonesia baru mencapai 
sekitar 4,58% pada akhir tahun 2013.Di tahun 2014, aset perbankan syariah 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan yakni Rp 272 triliun karena 
terjadi pertumbuhan jumlah BUS yakni 12 BUS di mana 1 BUS merupakan 
UUS yang berubah menjadi Bank Umum Syariah. Pada tahun 2015-2017, 
aset perbankan syariah mengalami peningkatan yang pesat. Hal ini 
disebabkan adanya penerimaan yang baik oleh masyarakat Indonesia dalam 
sistem lembaga keuangan syariah, sehingga seiring berjalannya waktu baik 
perbankan milik BUMN maupun swasta saling mengembangkan sistem 
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7 
perbankan syariah dan memberikan pelayanan jasa yang terbaik serta 
beragam guna meningkatkan minat dan kepercayaan masyarakat dengan 
perbankan syariah. 
Pada perbankan syariah di Indonesia, ada lima bank syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia sebagai Bank Devisa. Bank Devisa adalah bank 
yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan 
dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke luar 
negeri, inkaso ke luar negeri, travelers, cheque, pembukaan dan pembayaran 
Letter of Credit dan transaksi lainnya. Syarat-syarat yang harus dipenuhi 
sebelum suatu bank non devisa dapat diberikan izin menjadi bank devisa 
sesuai SK DIR No. 28/64/KEP/DIR tentang persyaratan bank umum non 
bank devisa menjadi bank umum devisa.
6
 
Setiap bank harus memiliki sistem kinerja keuangan yang baik supaya 
dapat bersaing dengan yang lain. Kinerja yang baik akan membuat bank 
memiliki reputasi yang baik di mata stakeholders (pemegang saham, 
konsumen, pekerja perusahaan pengguna/mitra dan pemerintah). Kinerja 
bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank 
dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, 
penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya 
manusia. Kinerja keuangan adalahsuatu analisis yang dilakukan untuk 
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 Hani Hartati, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan;Bank Devisa dan Bank Non 
Devisa”.Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol.5 No. 2 (2017), h. 34-39. 
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melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
7
 
Bank Indonesiasebagai Bank Sentral  mengeluarkan peraturan Nomor 
6/10/PBI/2004 tentang Penilaian Kesehatan Bank dengan metode CAMEL 
(Capital, Asset Quality, Management, Earning and Liquidity). Kemudian, 
disempurnakan lagi dengan mengeluarkan peraturan Nomor 13/1/PBI/2011 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan metode RGEC. Berbeda 
dengan metode CAMEL, metode RGEC memiliki empat aspek penilaian 
meliputi Profil Risiko (Risk Profile), Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik(Good Corporate Governance), Rentabilitas(Earning)dan Permodalan 
(Capital). Metode RGEC juga lebih menekankan akan pentingnya kualitas 
manajemen. Manajemen yang berkualitas tentunya akan mengangkat faktor 
pendapatan dan juga faktor permodalan secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Laporan Tingkat Kinerja Keuangan Bank (TKKB) dengan metode 
RGEC ini juga dapat digunakan oleh manajemen senior bank untuk dapat 
mengidentifikasi risiko yang signifikan dan dinilai perlu untuk segera 
dilakukan tindak lanjut. Tentunya apabila terjadi penurunan peringkat 
TKKB, ada empat hal yang dapat menyebabkan hal ini dapat terjadi, yaitu; 
1) faktor penurunan peringkat profil risiko (Risk Profile), 2) faktor 
penurunan peringkat GCG, 3) faktor penurunan peringkat kualitas 
                                                             
7
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2. 
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pendapatan (Earning), dan 4) faktor penurunan peringkat kualitas 
permodalan (Capital).  
Penilaian tingkat kinerja dengan menggunakan pendekatan Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC) pada Bank 
Syariah Devisa sangatlah penting, karena Bank Syariah Devisa merupakan 
bank yang dapat melakukan kegiatan transaksi keuangannya dengan 
menggunakan valuta asing (valas) sehingga kelima Bank Syariah Devisa 
tersebut harus dalam keadaan sehat atau baik. Penilaian tingkat kinerja Bank 
Syariah Devisa lebih sering menggunakan pendekatan CAMELSdaripada 
pendekatan RGEC, karena pendekatan RGEC ini keluaran terbaru dari Bank 
Indonesia sebagai penyempurnaan dari metode CAMELS. 
Dari latar belakang di atas, judul yang menarik untukdiangkat menjadi 
penelitian adalah “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia dengan PendekatanRisk Profile, Good Corporate Governance, 
Earning and Capital(RGEC)Periode 2013-2017”.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah: Bagaimana kinerja keuangan Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC) pada periode 2013-
2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalahbagaimana mengetahui keadaan kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC)pada periode 
2013-2017. 
F. Manfaat Penelitian 
1. ManfaatTeoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan teoritis, yaitu 
memperluas wawasan mengenai kinerja keuangan Bank Umum Syariah 
di Indonesia dengan pendekatan RGEC dan dapat digunakan sebagai 
referensi bagi pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut 
mengenai topik dalam penelitian ini. 
2. ManfaatPraktisi 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 
menganalisis kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
dengan pendekatan RGEC. 
b. Bagi Bank Umum Syariah  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan 
masukan yang dapat membantu manajemen dalam upaya menjaga 
kinerja keuangan bank. 
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c. Bagi Industri Perbankan 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bank lain untuk menganalisis kinerja keuangannya. 
d. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 
informasi kepustakaan bagi UIN Raden Intan Lampung. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Bank 
Bank berasal dari bahasa Italia, yaitu Banco yang artinya bangku. 
Bangku inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan 
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan 
populer menjadi bank.
1
 Pada abad ke-12 kata Banco merujuk pada meja, 
counter atau tempat pertukaran uang (money changer). Dengan demikian, 
fungsi dasar bank adalah menyediakan tempat untuk menitipkan uang 
dengan aman dan menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan 
jasa. 
Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah 
diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998, pengertian bank adalah: 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.2 
Menurut PSAK No.31 dalam Standar Akuntansi, pengertian bank 
adalah:
 3
 
“Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang 
                                                             
1
 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 1. 
2
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 12. 
3
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 Tahun 1994 tentang Akuntansi 
Perbankan 
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menyalurkan dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar 
lalu lintas pembayaran”. 
Sedangkan, berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No. 792 Tahun 
1990, definisi bank adalah suatu badan yang kegiatannya di bidang 
keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada 
masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan. 
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 
intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam 
aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, kegiatan bank 
akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang meruapakan alat perlancar 
terjadinya kegiatan ekonomi yang paling utama. Adapun kegiatan dan usaha 
bank antara lain:
4
 
1. Memindahkan uang. 
2. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran. 
3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya. 
4. Membeli dan menjual surat-surat berharga. 
5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang. 
6. Memberi jaminan bank. 
Di samping itu, bank juga melakukan kegiatan jasa-jasa pendukung 
lainnya. Jasa-jasa ini diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan 
menghimpun dana dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan dengan 
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 Muhammad, Lembaga Keuangan Umat Kontemporer (Yogyakarta: UII Press, 2000), h.  
63. 
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kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. Jasa perbankan 
lainnya antara lain meliputi; Transfer, Kliring, Inkaso, dan lain sebagainya. 
Perbankan adalah segala seuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. 
Di Indonesia, praktek perbankan sudah tersebar sampai ke pelosok 
pedesaan. Lembaga keuangaan berbentuk bank di Indonesia berupa Bank 
Umum, Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Umum Syariah (BUS) dan 
juga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  
 
B. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Pengertian bank syariah menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah. 
Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang yag usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariah Islam. Bank syariah adalah bank yang tidak 
mengandalkan bunga/riba dalam kegiatan usahanya dan dikembangkan 
berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW.5 
                                                             
5
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.2. 
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Nilai-nilai yang terkandung dalam bank syariah berupa: keadilan, 
maslahah, sistem zakat, bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan 
spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-
hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), bebas dari hal-hal yang 
rusak atau tidak sah (bathil), dan penggunaan uang sebagai alat tukar. 
Selain itu, dimensi keberhasilan bank syariah meliputi keberhasilan dunia 
dan akhirat (long term oriented) yang sangat memerhatikan kebersihan 
sumber, kebernaran proses dan kemanfaatan hasil.
6
 
Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang suatu sitem 
perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (Syariah). 
Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam 
untuk meminjam atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga 
pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha 
berkategori terlarang (haram) hal tersebut dalam investasinya.
7
 
...              ...  
Artinya : 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”(Q.S. Al-Baqarah [2]: 275) 
 
Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah 
tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan 
maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman 
karena bunga merupakan riba yang diharamkan. 
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 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 30. 
7
 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 
21. 
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2. Peraturan Perundang-undangan tentang Perbankan Syariah 
Peraturan perundang-undangan yang menjadi pedoman kegiatan 
perbankan syariah adalah sebagai berikut: 
a) Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-
undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Pada pembagian 
penjelasan Undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998 
dinyatakan bahwa peranan bank dalam menyelenggarakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah perlu ditingkatkan untuk 
menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Karena itu, 
pemberlakuan Undang-undang ini memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mendirikan bank yang 
menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan prisnip syariah, 
termasuk pemberian kesempatan kepada Bank Umum Syariah untuk 
membuka kantor cabangnya yang khusus melakukan kegiatan 
berdasarkan prinsip syariah. 
b) Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Pemberlakuan Undang-undang ini dimaksudkan khusus menjadi 
paying hukum yang mengatur kegiatan usaha perbankan syariah. 
Sebagai payung hukum, undang-undang ini juga memuat masalah 
kepatuhan syariah yang kewenangannya berada pada Dewan Syariah 
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSM-MUI) melalui Dewan 
17 
 
Pengawas Syariah (DPS) yang ditempatkan pada masing-masing 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS).
8
 
c) Peraturan Bank Indonesia (BI) No. 9/19/PBI/2007 yang berisi 
tentang prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana 
dan penyaluran dana serta pelayanan jasa dari bank syariah. 
d) Peraturan Bank Indonesia (BI) No. 6/24/PVI/2004 tentang bank 
umum yang menjalankan kegiatan atau tugasnya berdasarkan atas 
prinsip syariah. 
3. Prinsip-prinsip Operasional Bank Syariah 
Prinsip perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah, meliputi kegiatan usaha yang tidak 
mengandung unsur riba, maisir, gharar, haram, dan zalim.
9
 
Secara umum, Bank Syariah dalam menjalankan usahanya minimal 
memounyai lima prinsip operasional, antaralain sebagai berikut:
10
 
a) Prinsip Simpanan Murni (al-Waidah), yaitu fasilitias yang diberikan 
oleh bank Islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang 
kelebihan dana untuk menyimpan daanya dalam bentuk titipan yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 
bilyet, giro, tabungan dan deposito. 
b) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah), yaitu tata cara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana (Shahibul maal) dengan pengelola dana 
                                                             
8
 Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), h. 31-39.  
9
 Ibid, h. 6.  
10
 Ibid, h. 27. 
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(mudharib). Prinsip ini dapat digunakan sebagai dasar untuk produksi 
pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan. 
c) Prinsip Jual Beli (at-Tijarah), yaitu tata cara jual beli, di mana bank 
akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau 
mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang 
atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada 
nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan 
(margin). 
d) Prinsip Sewa (al-Ijarah), terdiri dari dua macam, yaitu sewa murni 
(operating lease/ijarah) dan sewa beli (financial lease). 
e) Prinsip Jasa (fee/ al-Ajr walumullah), yaitu pemberian layanan non 
pembiayaan yang diberikan bank. Bentuk produknya seperti, Bank 
Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa Transfer dan lain-lain. 
f) Prinsip Kebajikan, yaitu penerimaan dan penyaluran dana kebajikan 
dalam bentuk zakat, infak, sedekah dan lainnya serta penyaluran 
alqardul hasan, yaitu penyaluran dana dalam bentuk pinjaman untuk 
tujuan menolong golongan miskin dengan penggunaan produktif tanpa 
diminta imbalan, kecuali pengembalian pokok uang.  
4. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Bank syariah mempunyai fungsi dan peran dalam kegiatanya, 
berupa: 
a) Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan. 
b) Memberikan return yang lebih baik.  
19 
 
c) Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan.  
d) Mendorong pemerataan pendapatan. 
e) Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat 
menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi 
kerakyatan.
11
 
5. Tujuan Bank Syariah 
Bank Syariah mempunyai beberapa tujuan, antara lain: 
a) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara 
Islam/syariah, khususnya muamalah yang berhubungan dengan 
perbankan, agar tehindar dari praktik-praktik riba atau jenis-jenis 
usaha perdagangan lain yang tidak sesuai dengan syariat Islam. 
b) Menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 
meratakan pendapat melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 
kesenjangan yang amat besar antara pihak membutuhkan dana dengan 
pihak pemodal. 
c) Meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 
usaha yang lebih besar terutama untuk kelompok kurang 
mampu,diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif menuju 
terciptanya kemandirian usaha.
12
 
 
 
 
                                                             
11
 Ibid, h. 9. 
12
 David Candra, “Analisis Pengukuran Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Devisa di 
Indonesia dengan Metode RGEC Periode 2012-2016”. Skripsi. (Surakarta: 2017), h. 16 
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6. Sumber Dana Bank Syariah 
Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana 
untuk membiayai operasionalnya. Adapun sumber-sumber dana bank 
antaralain:
13
 
1) Modal inti, yaitu modal yang berasal dari para pemilik bank, yang 
terdiri dari modal yang disetor oleh pemegang saham, cadangan 
dan laba ditahan. 
2) Kuasi ekuitas, yaitu dana-dana yang tercatat dalam rekening-
rekening bagi hasil (mudharabah). 
7. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Tabel 2.1. 
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
 
Aspek Bank Syariah Bank Konvensional 
Hukum Syariah Islam berdasarkan 
Al-Qur’an dan Hadits fatwa 
ulama (MUI) 
Hukum positif yang 
berlaku di Indonesia 
(Perdata dan Pidana) 
Investasi Jenis usaha yang halal saja  Semua dibidang 
usaha 
Orientasi Keuntungan (profit 
oriented) dan kemakmuran 
dunia akhirat (falah 
oriented). 
Keuntungan (profit 
oriented) semata. 
Keuntungan Bagi hasil Dari bunga 
Hubungan Nasabah 
dan Bank 
Kemitraan Kreditur dan Debitur 
 
Keberadaan Dewan 
Pengawas 
Ada Tidak ada 
Sumber: www.maxmanroe.com 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
13
 Ibid, h. 114. 
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C. Bank Devisa dan Bank Non Devisa 
1. Bank Devisa 
Bank devisa (foreign exchange bank) merupakan bank yang dapat 
melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan 
mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke luar negeri, 
inkaso ke luar negeri, travelers chaque, pembukaan dan pembayaran 
Letter of Credit dan transaksi lainnya.  
Bank devisa adalah bank yang memperoleh surat penunjukan dari 
Bank Indonesia untuk dapat melakukan kegiatan usaha perbankan dalam 
valuta asing. Daftar Bank Syariah Devisa dapat dilihat di tabel 2.2. 
Tabel 2.2 
Daftar BUS yang menjadi Bank Syariah Devisa  
 
Nama Bank Peresmian 
PT. Bank Muamalat Tbk Tahun 1994 
PT. Maybank Syariah Indonesia Tahun 1988 
PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2002 
PT. Bank Mega Syariah Tahun 2008 
PT. BNI Syariah Tahun 2015 
Sumber: Bank Indonesia, 2019 
Menurut Surat Direksi BI tahun 1995, syyarat-syarat yang harus 
dipenuhi sebelum suatu bank non devisa dapat diberikan izin menjadi 
bank devisa sesuai SK DIR No. 28/64/KEP/DIR tentang persyaratan 
bank umum bukan bank devisa menjadi bank umum devisa, antara lain:
 14
 
a) Rasio modal/CAR bank minimum dalam bulan terakhir 8%. 
b) Bank yang bersangkutan selama 24 bulan terakhir berturut-turut 
tergolong sehat/baik. 
                                                             
14
 Hani Hartati, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan; Bank Devisa dan Bank Non 
Devisa”. Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 5 No. 2 (2017), h. 37.  
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c) Modal disetor minimal Rp 150 Miliar. 
d) Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan sebagai 
bank umum meliputi: organisasi, sumber daya manusia dan pedoman 
operasional kegiatan devisa. 
2. Bank Non Devisa 
Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa seperti: transfer ke luar 
negeri, inkaso ke luar negeri, travelers chaque, pembukaan dan 
pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. Bank Non Devisa 
Bank Umum yang masih berstatus non devisa hanya dapat melayani 
transaksi-transaksi di dalam negeri (domestic). 
Devisa adalah alat pembayaran luar negeri atau valuta asing. Beberapa 
asal sumber devisa antara lain sebagai berikut: 
1. Transaksi perdagangan ekspor, di mana hasil ekspor bisa berbentuk 
barang maupun jasa. 
2. Hasil dari penanaman modal dari luar negeri. 
3. Penghasilan dari tenaga kerja Indonesia dari luar negeri. 
4. Pinjaman luar negeri. 
5. Pariwisata. 
Dalam menentukan besarnya devisa terdapat beberapa sistem devisa 
antara lain: 
1. Sistem standar emas (gold standart system) 
a) Nilai mata uang di Negara dinyatakan dengan emas. 
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b) Emas yang jumlahnya tak terbatas bebas keluar masuk negara 
tersebut. 
2. Sistem kurs mengambang (Floating Exchange Control) 
a) Murni (clean float), apabila penentuan kurs valas di bursa valas terjadi 
tanpa campur tangan pemerintah 
b) Kurang murni (dirty floaat managed), pemerintah ikut campur tangan 
mempengaruhi permintaan dan penawaran terhadap valas di bursa 
valas. 
3. Sistem pengawasan devisa (Exchange Control System) 
Untuk mencegah adanya aliran modal keluar dan melindungi 
pengaruh depresi dari neagara lain, terutama saat menghadapi 
keterbatasan cadangan valuta asing yang relativ lebih rendah 
dibandingkan dengan permintaan.  
4. Sistem kurs tambahan (Pagged Rate System) 
Sistem ini menggunakan nilai tukar yang mana dilakukan dengan 
mengkaitkan nilai mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain 
atau sejumlah mata uang tertentu. 
 
D. Kinerja Keuangan  
Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. 
Kinerja (Performance) bank secara keseluruhan merupakan gambaran 
prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek 
24 
 
 
 
keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi 
maupun sumber daya manusia.
15
 
Berdasarkan apa yang dinyatakan di atas, kinerja keuangan bank 
merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu 
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang 
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas bank.
16
 
Penliaian aspek penghimpunan dana dan penyalura dana merupakan 
kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga 
intermediasi. Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui 
seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban kepada para 
deposan. Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan 
menciptakan profit, yang sudah barang tentu penting bagi para pemilik. 
Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada 
intern maupun ekstern. 
Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
17
 
Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis 
terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi dan 
memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 
                                                             
15
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 241. 
16
 Ibid, h. 241. 
17
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2. 
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Berkaitan dnegan analisis kinerja keuangan bank mengandung beberapa 
tujuan: 
1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama 
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 
dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 
2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aset 
yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 
 
E. Laporan Keuangan  
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari neraca, 
laporan laba rugi serta laporan keuangan lainnya.
18
 
Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara 
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang 
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Dalam 
laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah kekayaan (assets) 
dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (di sisi aktiva). Kemudian juga 
akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta 
modal sendiri (ekuitas) yang dimilikinya. Informasi ini tergambar dalam 
laporan keuangan yang disebut neraca. 
                                                             
18
 Riswan dan Yolanda Kesuma, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam 
Penilaian Kinerja Keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 
Vol. 5 No. 1 (Maret, 2014), h. 94. 
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Menurut Farid dan Siswanto yang dimaksud dengan laporan 
keuangan adalan informasi yang diharapkan mampu memberikan 
bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang 
bersifat financial.
19
 
Penyajian laporan akuntansi bank syariah telah diatur dengan PSAK 
Nomor 10 tentang Penyajian Pelaporan Keuangan Syariah. Oleh karena 
itu, laporan keuangan harus mampu memfatilisasi semua pihak yang 
terkait dengan bank syariah. Laporan keuangan bank syariah setidaknya 
disajikan secara tahunan.
20
 
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
suatu perbankan syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Di samping itu, tujuan lainnya 
adalah:
21
 
a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha. 
b. Informasi kepatuhan perbankan syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi aset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai 
dengan prinsip syariah. 
                                                             
19
 Farid dan Siswanto, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 2. 
20
 Duwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), h. 120. 
21
 Ibid,h. 80. 
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c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
perbankan syariah terhadap amanah dalam menagamankan dana, 
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 
d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer;dan informasi 
mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial perbankan 
syariah, termasuk pengelolaan dana penyalura dana zakat, infak, 
sedekah dan wakaf. 
3. Macam-macam Laporan Keuangan 
Berdasarkan PSAK No. 10 tentang Penyajian Laporan Keuangan, 
jenis-jenis laporan keuangan meliputi:
22
 
a. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan menggambarkan dampak keuangan dari 
transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa 
kelompok besar menurut karakteristik ekonomi lainnya. Arti dari 
posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas 
(harta) dan passiva (kewajiban dan ekuitas) perusahaan. 
b. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan ukuran kinerja entitas syariah yang 
juga merupakan dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi 
atau penghasilan dari saham. Dalam laporan laba rugi ini tergambar 
jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. 
                                                             
22
 Rizal Yaya, et.al, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer 
Berdasarkan PAPSI 2013 (Jakarta: Salemba Empat, 2016), h. 77. 
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Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis yang 
dikeluarkan selama periode tertentu. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas entitas syariah menggambarkan 
peningkatan atau penurunan aset neto atau kekayaan selama periode 
bersangkutan. Selain itu, laporan ini juga menjelaskan perubahan 
modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 
d. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas 
masuk dan kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 
merupakan biaya-biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 
e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 
laopran keungan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya 
f. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 
Laporam rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil adalah laporan 
yang menyajikan rekonsiliasi antara pendapatan bank yang 
menggunakan dasar akrual dengan pendapatan dibagi hasilkan kepada 
pemilik dana dan menggunakan dasar kas. 
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g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
Laporan sumber dan penggunaan dana zakat merupakan salah 
satu komponen utama laporan keuangan yang harus disajikan oleh 
entitas syariah. Unsur dasar laporn keuangan sumber dan penggunaan 
dana zakat meliputi sumber dana, penggunaan dana selama suatu 
jangka waktu, serta saldo dana zakat yang menunjukkan dana zakat 
yang belum disalurkan pada tanggal tertentu. 
h. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan/Dana Hibah 
Sumber dana kebajikan yang berasal dari penerimaan, yaitu infak, 
sedekah, hasil pengelolaan wakaf seusai dengan perundang-undangan 
yang berlaku, pengembalian dana kebajikan produktif, denda dan 
pendapatan non halal. 
 
F. Penilaian Kinerja Keuangan Bank dengan Metode RGEC 
Bank Indonesia mengeluarkan peraturan Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, dengan cakupan penilaian 
terhadap empat faktor, meliputi Profil Risiko (Risk Profile), Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), Rentabilitas 
(Earnings) dan Permodalan (Capital).
23
 
Faktor-faktor penilaian yang digunakan dalam metode RGEC yaitu 
sebagai berikut:
24
 
 
                                                             
23
 Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, Pasal 2 ayat (3). 
24
 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 12. 
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1. Risk Profile (Profil Risiko) 
Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat pada 
operasional bank. Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian 
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemem risiko dalam 
aktivitas operasional bank. Risiko inheren adalah penilaian atas risiko 
yang melekat pada kegiatan bisnis Bank, baik yang dapat 
dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi mempengahruhi 
posisi keuangan Bank.  
Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi risiko dan 
menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik di masa 
yang akan datang. Sebagaimana Allah Swt. berfirman: 
                         
           
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-Hasyr [59]: 18) 
 
Ayat ini merupakan asas dalam mengintropeksi diri dan bahwa 
sepatutnya seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya. 
Demikian juga dengan manajemen risiko, untuk mengantisipasinya agar 
tidak terjadi terlalu parah maka harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja 
yang akan terjadi di kemudian harinya, dengan melakukan pengawasan 
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untuk hari esok. Jika yang dilakukan tersebut berisiko tinggi maka 
bersikap hati-hati dalam melakukannya, begitu juga sebaliknya.  
Risiko yang wajib dinilai pada kinerja keuangan bank terdiri atas 10 
jenis risiko, diantaranya: Risiko Pembiayaan/Kredit, Risiko Pasar, Risiko 
Operasional, Risiko Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko 
Kepatuhan, Risiko Imbal Hasil, Risiko Investasi dan Risiko Reputasi. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a) Risiko Pembiayaan 
Risiko pembiayaan (default risk) merupakan suatu risiko akibat 
kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan 
pinjaman/pembiayaan yang diterima bank sesuai dengan jangka waktu 
yang ditentukan atau dijadwalkan.  
Risiko pembiayaan dihitung dengan menggunakan rasio Net 
Performing Financing (NPF). NPF menunjukkan kemampuan bank 
dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 
pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah 
semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar. 
25
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Tabel 2.3 
Tabel Peringkat NPF 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik NPF  ≤  2 % 
2 Baik 2% - 5% 
3 Cukup Baik 5% - 8% 
4 Kurang Baik 8% - 12% 
5 Tidak Baik ≥ 12% 
Sumber : SEBI No. 13/24/DPNP/2011 
b) Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah ketidakmampuan bank syariah untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 
kas/aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Semakin besar 
rasio ini semakin likuid.
26
 
Risiko likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio Financing 
to Deposit Ratio (FDR). FDR adalah perbandingan antara pembiayaan 
yang diberikan oleh pihak bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil dikerahkan oleh bank. 
    
                         
                
      
Tabel 2.4 
Tabel Peringkat FDR 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ≤ 75% 
2 Baik 75% - 85%  
3 Cukup Baik 85% - 100% 
4 Kurang Baik 100% - 120% 
5 Tidak Baik ≥120% 
Sumber : SEBI No. 13/24/DPNP/2011 
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 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali, 2014), h. 315. 
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Risiko Pembiayaan dan Risiko Likuiditas merupakan risiko yang 
paling fundamental dalam industri perbankan. Disebut fundamental 
karena pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank bukanlah 
kerugian yang dideritanya melainkan ketidakmampuan bank tersebut 
memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 
c) Risiko Pasar 
Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif perubahan harga pasar, 
antara lain perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan atau 
disewakan. Risiko pasar meliputi antara lain risiko benchmark suku 
bunga (Benchmark Interest Rate Risk), risiko nilai tukar, risiko ekuitas 
dan risiko komoditas.
27
 
d) Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau 
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional bank.
28
 
e) Risiko Hukum 
Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau 
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul karena adanya ketiadaan 
peraturan perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan 
                                                             
27 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 38. 
28
 Ibid, h. 59. 
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perikatan, sepertinya tidak dipenuhinya syarat sah kontrak atau 
agunan yang tidak memadai.
29
 
f) Risiko Reputasi 
Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepi negatif terhadap 
bank.
30
 
g) Risiko Strategik 
Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam 
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategik serta 
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
Sumber risiko strategik antara lain ditimbulkan dari kelemahan dalam 
proses formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan 
strategi, ketidaktepatan dalam implementasi strategi, serta kegagalan 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
31
 
h) Risiko Kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku serta prinsip syariah. Sumber 
risiko kepatuhan antara lain timbul karena perilaku hukum maupun 
perilaku organisasi terhadap ketentuan maupun etika bisnis yang 
berlaku.
32
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i) Risiko Imbal Hasil 
Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal 
hasil yang dibayarkan bank kepada nasabah, karena terjadi perubahan 
tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana yang 
dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank. 
j) Risiko Investasi 
Risiko investasi adalah risiko akibat bank itu menanggung 
kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil 
berbasis profit and loss sharing. 
2. Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) 
Definisi GCG menurut Bank Dunia adalah aturan, standar dan 
organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik 
perusahaan, direktur dan manajer serta perincian dan penjabaran tugas 
dan wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor (pemgang 
saham dan kreditur). Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem 
pengendalian dan keseimbangan (check and balance) dalam mencegah 
penyalahgunaan sumber daya dan tetap mendorong terjadinya 
pertumbuhan perusahaan. 
Di dalam peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tentang 
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah bahwa GCG mempunyai prinsip-prinsip keterbukaan 
36 
 
 
 
(Transparancy), akuntabilitas (Accountability), pertanggungjawaban 
(Responbility), professional (Professional) dan kewajaran (fairness).
33
 
Sebagaimana firman Allah dijelaskan bahwasannya setiap individu 
mendapatkan balasan atas setiap perbuatan atau pekerjaan mereka. 
                          
Artinya: 
“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan 
mereka, dan mereka tidak dirugikan”. (Q.S. Al-Ahqaf[46]:19) 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir dari ayat di atas: bahwasannya masing-
masing dari mereka mendapat azab sesuai amal perbuatannya. 
Sedangkan mereka tidak dirugikan. Mereka tidak dianiaya barang 
seberat zarrah pun atau yang lebih kecil dari padanya. Maksudnya adalah 
Allah akan memberikan balasan setiap amal perbuatan manusia 
berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Jika seseorang 
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 
baik bagi perusahaannya maka ia akan mendapatkan hasil yang baik juga 
dari kinerjanya dan mendapatkan keuntungan bagi perusahaannya.  
Penerapan GCG merupakan wujud pertanggungjawaban bank 
syariah kepada masyarakat bahwa suatu bank syariah dikelola dengan 
baik, professional dan hati-hati dengan tetap berupaya meningkatkan 
nilai pemegang saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders 
lainnya. 
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 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 
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Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 10 Tahun 2004 
menyebutkan ada 11 penilaian/ self assesment atas pelaksanaan GCG 
bagi bank umum syariah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
34
 
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 
4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
5) Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 
penyaluran dana serta pelayanan jasa 
6) Penanganan benturan kepentingan 
7) Penerapan fungsi kepatuhan 
8) Penerapan fungsi audit intern 
9) Penerapan fungsi audit ekstern 
10) Batas maksimum penyaluran dana 
11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan 
pelaksanaan GCG serta pelaporan internal. 
Berdasarkan hasil dari penilaian faktor-faktor di atas, adapun kriteria 
peringkat adalah sebagai berikut: 
a. Peringkat 1 : Hasil analisis self asessment menunjukkan bahwa 
pelaksanaan GCG bank sangat sesuai dengan kriteria. 
b. Peringkat 2 : Hasil analisis self asessment menunjukkan bahwa 
pelaksanaan GCG bank sesuai dengan kriteria. 
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c. Peringkat 3 : Hasil analisis self asessment menunjukkan bahwa 
pelaksanaan GCG bank cukup ssuai dengan kriteria. 
d. Peringkat 4 : Hasil analisis self asessment menunjukkan bahwa 
pelaksanaan GCG bank kurang sesuai dengan kriteria. 
e. Peringkat 5 : Hasil analisis self asessment menunjukkan bahwa 
pelaksanaan GCG bank tidak sesuai dengan kriteria. 
Tabel 2.5 
Tabel Nilai Komposit GCG 
 
Peringkat  Kriteria Nilai 
1 ≤ 1,5 Sangat Baik 
2 1,5 - 2,5 Baik 
3 2,5 - 3,5 Cukup Baik 
4 3,5 - 4,5 Kurang Baik 
5 4,5 - 5 Tidak Baik 
Sumber : SEBI No. 12/13/DPbS/2010 
 
3. Earning (Rentabilitas) 
Rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
dari aktifitas bisnis bank. Laba merupakan hal yang sangat penting, 
dengan laba yang dihasilkan dari suatu kegiatan bisnis mengindikasikan 
bahwa kinerja yang telah dilakukan adalah baik dan dapat meneruskan 
kelangsungan hidup bisnis itu sendiri.  
Menurut Al-Qur’an, bisnis yang menguntungkan adalah bukan 
hanya dengan melakukan ukuran yang benar dan timbangan yang tepat, 
tetapi juga dengan menghindarkan segala bentuk dan praktek kecurangan 
yang kotor dan korupsi, sebagaimana dalam firman Allah: 
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                      
      
Artinya: 
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S. Al-Isra’[17]:35) 
 
Pada rentabilitas ini ada rasio keuangan yang dipakai dalam bank 
syariah: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
35
 
a) Return On Asset (ROA) 
ROA adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perbankan 
untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh Bank.
36
 
Semakin besar nilai rasio ROA, maka akan semakin besar tingkat 
keuntungan yang diperoleh bank.  
    
                  
           
      
Tabel 2.6 
Tabel Peringkat ROA 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ROA ≥ 1,5 % 
2 Baik 1,25% - 1,5% 
3 Cukup Baik 0,5% - 1,25% 
4 Kurang Baik 0% - 0,5% 
5 Tidak Baik ≤ 0% 
Sumber : SEBI No. 13/24/DPNP/2011 
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b) Return On Equity (ROE) 
ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk memperoleh laba 
bersih.
37
 
    
                  
          
      
Tabel 2.7 
Tabel Peringkat ROE 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ≥ 15 % 
2 Baik 12,5% - 15% 
3 Cukup Baik 5% - 12,5% 
4 Kurang Baik 0% - 5% 
5 Tidak Baik ≤ 0% 
Sumber: SEBI No. 6/23/DPNP/2004 
c) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut Dendawijaya, BOPO adalah rasio perbandingan antara 
biaya operasional dan pendapatan operasional.BOPO Rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya.
38
 Semakin kecil rasio ini 
berarti semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan bank 
yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil. 
     
                 
                     
      
 
                                                             
37
 Ibid. h. 7. 
38
 Hani Hartati, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan;Bank Devisa dan Bank Non 
Devisa”.Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol.5 No. 2 (2017), h. 40. 
41 
 
Tabel 2.8 
Tabel Peringkat BOPO 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ≤ 94% 
2 Baik 94% - 95% 
3 Cukup Baik 95% - 96% 
4 Kurang Baik 96% - 97% 
5 Tidak Baik ≥ 97% 
Sumber: SEBI No. 6/23/DPNP/2004 
4. Capital (Permodalan) 
Modal bank terutama dimaksudkan untuk menutupi potensi 
kerugian yang tidak terduga (unexpected loss) dan sebagai cadangan pada 
saat terjadi krisis perbankan.  
Dalam rangka menjamin dan memelihara tingkat kinerja keuangan 
perbankan syariah, bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah diwajibkan untuk memenuhi rasio kewajiban penyediaan 
modal minimum KPMM atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 
sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan Bank Indonesia. Ketentuan 
dalam pasal 11 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 menegaska, bahwa 
besarnya modal disetor minimum untuk mendirikan bank syariah 
ditetapkan dalam peraturan Bank Indonesia. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau menghasilkan risiko.Saat ini permodalan bank 
berkisar sekitar 10 – 15 % dari aktiva operasional.39 
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*ATMR : Aktiva tertimbang menurut risiko 
Tabel 2.9 
Tabel Peringkat CAR 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Baik ≥ 12 % 
2 Baik 9% - 12% 
3 Cukup Baik 8% - 9% 
4 Kurang Baik 6% - 8% 
5 Tidak Baik ≤ 6% 
Sumber: SEBI No. 6/23/DPNP/2004 
 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan peninjauan pustaka dari beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
“Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
dengan menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning and Capital (RGEC)”. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mentari Anggraini, Moch. Dzulkirom AR 
dan Muhammad Saifimereka yang berjudul“Analisis Kinerja Keuangan 
Bank Konvensional Dan Bank Syariah dengan Menggunakan Pendekatan 
RGEC (Studi Pada Pt. Bri, Tbk Dan Pt. Bri Syariah Periode 2011-
2013)”. Jurnal Administrasi Bisnis. Universitas Brawijaya. 2015. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kinerja PT. BRI, Tbk dan PT. 
BRI Syariah. Penelitian ini memakai penelitian deskriptif. Analisis data 
yang dipakai yaitu menghitung Risk Profile terdiri dari risiko kredit dan 
43 
 
risiko likuiditas, Good Corporate Governance, Earnings terdiri dari 
ROA dan NIM, serta rasio permodalan. Hasil penelitian menunjukkan 
tingkat kinerja PT. BRI, Tbk dan PT. BRI Syariah periode 2011-2013 
secara keseluruhan sehat. Jika dilihat lebih rinci tingkat efisiensi yang 
tinggi yang dilakukan oleh BRI pada rasio NPL, ROA, NIM dan CAR 
serta self assesment GCG dibandingkan BRI Syariah sedangkan pada 
rasio LDR/FDR BRI Syariah lebih unggul dibandingkan BRI.
40
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hani Hartati, S.E., M.M., yang berjudul 
“Analisis Komparasi Kinerja Keuangan; Bank Devisa dan Bank Non 
Devisa”. Jurnal Pendidikan Ekonomi. STIE Pelita Bangsa. 2017.Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 
dalam Bank Indonesia selama periode 2011 – 2015. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik Judge Sampling yang termasuk dalam 
Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
menyesuaikan diri sesuai dengan kriteria yang ditentukan, yaitu bank 
yang aktiva dan profitnya lebih tinggi dari yang lainnya. Dan hasil yang 
didapat dari penelitian ini adalah secara keseluruhan selama periode 2011 
– 2015, bank non devisa memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan 
bank devisa dilihat dari rasio NPL, LDR, CAR. Untuk ROA dan BOPO, 
bank devisa lebih unggul dibandingkan bank non devisa.
41
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Fatatun Nafisah yang berjudul “Analisis 
Kinerja dengan Metode RGEC Pada Bank Umum Syariah Periode 2012 
– 2015”. Skripsi Manajemen. Universitas Jember. 2016. Populasi 
penelitian adalah seluruh bank umum syariah yang ada di Indonesia, 
dengan sampel 3 Bank Umum Syariah yaitu BRI Syariah, Bank Mandiri 
Syariah dan BNI Syariah. Metode analisia data yang digunakan adalah 
metode RGEC yaitu Risk Profile dengan indikator NPF dan FDR, Good 
Corporate Governance, Earning dengan indikator ROA dan NOM,dan 
Capital dengan indikator CAR. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
rasio NPF, FDR, ROA dan NOM pada BRI Syariah tahun 2015 peringkat 
turun menjadi cukup memadai dan kurang memadai. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Azlina Azis yang berjudul “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa dan Bank Non Devisa di 
Indonesia”. Jom FEKON. Universitas Riau. 2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah bank yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) dan 
Indonesian Capital Market Directory tahun 2008 – 2012 sebanyak 34 
bank. Terdiri atas 27 (bank devisa), 7 (bank non devisa). Yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 24 bank, terdiri atas 20 (bank 
devisa) dan 4 (bank non devisa). Teknik penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Hasil yang didapat dalam penelitian ini 
adalah tidak dapat perbedaan kinerja bank devisa dan bank non devisa 
yang diukur melalui rasio ROA, sedangkan terdapat perbedaan kinerja 
                                                             
42
 Fatatun Nafisah, “Analisis Kinerja Analisis Kinerja dengan Metode RGEC Pada Bank 
Umum Syariah Periode 2012 – 2015”. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Universitas Jember, 2016. 
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bank devisa dan bank non devisa yang diukur melalui variabel ROE, 
LDR dan CAR.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Arinda Haikhal Putri yang berjudul , 
“Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Devisa dan Bank 
Umum Syariah Non Devisa Pendekatan RGEC dan Islamicity 
Performance Index”.Skripsi.Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta.2018. Populasi sampel yang diambil adalah data 
tahunan Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Bukopin periode tahun 
2012 – 2016. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji beda 
dengan menggunakan uji hipotesis Independent Sample T-Test dan Mann 
Whitney. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Umum Devisa 
dan Bank Umum Non Devisa dalam rasio NPF, ROA, BOPO dan PSR. 
Sedangkan pada rasio FDR, GCG, CAR, ZPR, EDR Qardh, Income 
Halal, dan Investasi Halal tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara kinerja Umum Devisa dan Bank Umum Non Devisa.
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F. Kerangka Pemikiran 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
Pada kerangka pemikiran di atas, menggambarkan bagaimana kinerja 
keuangan Bank Umum Syariah yang dikategorikan menjadi Bank Devisa 
yang dinilai menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning and Capital). Indikator penilaian Risk 
Profile menggunakan rasio NPF dan FDR, sedangkan indikator Good 
Corporate Governance adalah 11 Self Assesment. Indikator Earnings adalah 
ROA, ROE dan BOPO, sedangkan Capital adalah Capital Adequacy Ratio.  
 
 
 
 
Bank Umum Syariah 
 
Bank Syariah Devisa 
 
Metode RGEC 
 
Capital Risk Profile GCG Earning 
CAR BOPO ROA ROE GCG FDR NPF 
Kinerja  
Bank Umum Syariah 
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G. Hipotesis Pemikiran 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitia, yang di 
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
45
 
Kinerja keuangan suatu bank merupakan kepentingan bagi semua 
pihak yang terkait, baik pemilik, pengelola bank dan masyarkat pengguna 
jasa bank dan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawasan bank. 
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah apabila semakin 
tinggi nilai presentase Risk Profile/Profil Risiko menunjukkan bahwa 
semakin banyak risiko yang terjadi pada bank baik itu risiko pembiayaan, 
risiko likuiditas dan lainnya, begitu juga sebaliknya semakin rendah 
presentase nya maka semakin baik kualitas pembiayaannya. Apabila nilai 
presentase Good Corporate Governance semakin rendah menunjukkan 
bahwa bank telah melakukan pengelolan manajemen sumber daya manusia 
nya dengan sangat baik, begitupun sebaliknya. Apabila nilai presentase 
Earnings suatu bank semakin besar menunjukkan bahwa kemampuan bank 
sangat baik dalam mengelola aktiva dan modal untuk menghasilkan 
laba/keuntungan. Dan apabila nilai presentase Capital suatu bank semakin 
tinggi, maka kecukupan modal yang dimiliki oleh bank sebagai cadangan 
dan pemenuhan KPMM semakin baik. 
Hasil perhitungan dari beberapa indikator dalam metode Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earnings and Capital (RGEC) kemudian 
                                                             
45
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.60. 
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diperoleh suatu hasil presentase atau peringkat kompositnya sehingga dapat 
diketahui apakah Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2017 
tersebut sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. 
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